PERENCANAAN STRUKTUR TOWER BTS  (BASE TRANSCEIVER STATION) DENGAN DESAIN COLD FORMED STEEL DI KEC. LOA JANAN KAB. KUTAI KARTANEGARA KALIMANTAN TIMUR by Riyanto, Puguh
i 
 
PERENCANAAN STRUKTUR TOWER BTS  
 (BASE TRANSCEIVER STATION) DENGAN DESAIN 
COLD FORMED STEEL DI KEC. LOA JANAN KAB. 
KUTAI KARTANEGARA KALIMANTAN TIMUR 
 
Skripsi 
Diajukan Kepada Universitas Muhammadiyah Malang 
Untuk memenuhi Salah Satu Persyaratan Akademik 









JURUSAN TEKNIK SIPIL 
FAKULTAS TEKNIK 













































Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah : 11) 
Segala puji bagi Allah SWT atas karunia dan rahmat-Nya yang tak pernah 
kurang sedikitpun kepada hamba-Nya. Shalawat serta salam dihaturkan kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad SAW beserta para sahabat. Dan persembahan 
tugas akhir ini ditujukan kepada: 
1. Ayah dan Ibu saya yang telah mendoakan dan mendukung saya, serta 
sebagai inspirasi dan penyemangat hidup saya dalam menyelesaikan studi 
ini. 
2. Faula Arina selaku calon istri saya yang telah banyak membantu serta 
menemani saya dalam suka maupun duka melewati studi penuh cobaan ini. 
3. Seluruh keluarga yang selalu mendoakan dan mendukung serta membantu 
baik secara moril maupun materi. 
4. Teman-teman seperjuangan Teknik Sipil angkatan 2013 khususnya Sipil B 
yang selalu mendukung satu sama lain dan sebagai teman berbagi canda 
tawa dalam melewati suka duka selama perkuliahan. 
5. Teman-teman pendamba kelulusan Teknik Sipil angkatan 2013, khususnya 
Rizky Damareza, Nafiis Jauhar Afendi, M. Sayri, Tri Putra, Andik dll. 
6. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian tugas akhir ini yang 
tidak dapat disebutkan satu persatu. 
Semoga pihak-pihak yang telah membantu mendapatkan pahala dari Allah 
SWT. Amin. 
 









Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan berkah, rahmat, 
hidayah, serta inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini 
dengan judul “Perencanaan Struktur Tower Bts (Base Transceiver Station) Dengan 
Desain Cold Formed Steel Di Kec. Loa Janan Kab. Kutai Kartanegara Kalimantan 
Timur”. 
Meskipun dalam penyelesaian Tugas Akhir ini melalui perjalanan waktu 
yang panjang serta melibatkan banyak bantuan dari berbagai pihak, penulis 
berharap Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 
Pada kesempatan kali ini penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan Tugas 
Akhir ini. Oleh karena itu penulis menyampaikan terima kasih kepada: 
1. Ibu Ir. Rofikatul Karimah, MT selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil serta 
bapak Ir. Ernawan, MT selaku Wakil Ketua Jurusan Teknik Sipil 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
2. Bapak Ir. Lukito Prasetyo, MT selaku Pembimbing I dan Bapak Ir. Ernawan 
Setyono, MT selaku pembimbing II yang telah mengarahkan serta 
membimbing penulis untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini. 
3. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Teknik Sipil yang telah memberikan inspirasi 
dan bekal ilmu pengetahuan selama masa studi penulis. 
4. Rekan-rekan mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Universitas 
Muhammadiyah Malang, yang telah menyumbangkan tenaga dan pikiran 
dalam penyelesaian tugas akhir ini. 
5. Seluruh pihak yang telah membantu penulis dalam penyelesaian tugas akhir. 
Akhir kata penulis berharap Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi semua 
pihak yang membutuhkan. 
 










PERENCANAAN STRUKTUR TOWER BTS 
(BASE TRANSCEIVER STATION) DENGAN DESAIN 
COLD FORMED STEEL DI KEC. LOA JANAN KAB. KUTAI 








1,2,3Jurusan Teknik Sipil,  Fakultas Teknik3 – Universitas Muhammadiyah Malang 
Jl. Raya Tlogomas No. 246 Telp. (0341) 464318-319 Pes. 130 Fax. (0341) 460435 
Email : puguhriyanto05@gmail.com 
 
 
Tower BTS (Base Transceiver Station) adalah menara pemancar signal yang merupakan 
perangkat penting dalam teknologi komunikasi. Tower BTS merupakan struktur bangunan 
yang menggunakan baja sebagai bahan material konstruksinya. Dengan keberadaan Tower 
BTS yang sangat vital inilah maka dibutuhkan suatu konstruksi Tower BTS yang kuat 
untuk menopang berat dari rangka baja tower tersebut.Dari beberapa alternatif  penggunaan 
baja yang lebih baik dan ringan, maka digunakan Cold Formed Steel (baja canai dingin) 
dalam memenuhi elemen-elemen konstruksi yang dipakai. Kemudian proses perencanaan 
yang baik tentunya akan menghasilkan suatu konstruksi struktur Tower BTS yang optimal 
terhadap beban rencana dan lebih efisien, serta mutu pondasi dapat dipenuhi dengan baik. 
Dalam perencanaan ini dilakukan perencanaan terhadap struktur tower BTS rangka baja 
dengan ketinggian total tower BTS 42 m dengan luasan kaki yang menumpu pada pile cap 
pondasi (3,5m x 3,5m), yang dimana struktur tower BTS tersebut dibagi menjadi 16 
segmen. Untuk memenuhi kekuatan elemen struktur dari tower terhadap beban-beban yang 
bekerja digunakan baja canai dingin. Profil baja canai dingin yang digunakan dalam 
perencanaan disesuaikan dengan brosur Lysaght Blue Scope dan menggunakan sambungan 
baut dan pelat. Kemudian guna menopong beban struktur diatasnya direncanakan pondasi 
tiang bor, yang dimana perencanaan pondasi direncanakan dengan data tanah yang 
diperolah dari lokasi proyek sehingga didapatkan daya dukung pondasi yang optimal 
terhadap beban rencana, serta mutu pondasi dapat dipenuhi dengan baik.  
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BTS or Base Transceiver Station is a signal transmitter tower which plays an important 
role in communication technology. This tower applies building structure using steel as a 
construction material. The presence of BTS should be equipped by strong steel frame. Then 
a good planning process will certainly result in an optimal construction of the Tower BTS 
structure against the planned load and more efficient, and the quality of the foundation can 
be met properly. Hence, the tower uses Cold Formed Steel to fulfill construction elements 
more efficient and a good quality foundation. In the line of planning, the height total of 
BTS tower is 42 m with pile cap foundation (3.5 m x 3.5 m) where the tower structure is 
divided into 16 segments. To fulfill element power of tower structure, Cold Formed Steel is 
employed. The profile of Cold Formed Steel used is adjusted with Lysaght Blue Scope, bolt 
and plate connections. To support upper structure load, bored pile foundation is planned 
where the foundation is designed with soil data obtained from project area. Hence, the 
support of foundation towards project load will determine a good quality.  
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